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Perbandingan Metode Naive Bayes dan Bayesian
Regularization Neural Network Untuk Klasifikasi Jenis
Penyakit Diabetes Mellitus
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Abstrak: Diabetes Melitus dikaitkan dengan kerusakan jangka panjang, disfungsi, dan kegagalan berbagai organ,
terutama mata, ginjal, saraf, jantung, dan pembuluh darah. Naive Bayes merupakan metode klasifikasi yang dapat
memprediksi probabilitas suatu kelas, sehingga menghasilkan keputusan berdasarkan data pembelajaran. Metode Naive
Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan Diabetes Melitus. Untuk memprediksi suatu penyakit menggunakan
pendekatan data mining, diperlukan gejala yang disertai data klinis. Oleh karena itu, dirumuskan permasalahan
bagaimana metode Naive Bayes dibandingkan dengan jaringan saraf tiruan regularisasi Bayesian untuk
mengklasifikasikan jenis-jenis Diabetes Melitus. Dengan menggunakan alat RapidMiner, metode ini menjadi informasi
edukatif dalam memberikan informasi Diabetes Melitus berdasarkan Diabetes Tipe 1, Diabetes Tipe 2, dan Diabetes
Gestasional.

Kata Kunci: Analisis, Bayesian, Diabetes, Jaringan Saraf Tiruan

Abstract: Diabetes Mellitus is associated with long-term damage, dysfunction, and
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orresponcence: Fl, a R? ayu class, thus generating decisions based on learning data. The Naive Bayes method is
Email: fildarahayulO@gmail.com . . . . . . ..

used to classify Diabetes Mellitus. To predict a disease using a data mining
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RapidMiner tool, it becomes educational information in providing information on

Diabetes Mellitus based on Type 1 Diabetes, Type 2 Diabetes, and Gestational
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Pendahuluan

Diabetes Melitus berhubungan dengan kerusakan jangka panjang gangguan fungsi
dan kegagalan fungsi berbagai organ terutama mata, ginjal, syaraf, jantung, dan
pembuluh darah. Salah satu hal yang terpenting bagi penderita Diabetes Melitus adalah
pengendalian kadar gula darah. Banyak penderita Diabetes Melitus yang menganggap
remeh kadar gula darah karena kurangnya pengetahuan dan gaya hidup. Insulin
merupakan hormon yang diciptakan oleh pankreas, yang berfungsi seperti kunci agar
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glukosa dari makanan yang manusia makan mengalir ke sel-sel dari darah dalam tubuh
yang yang kemudian menghasilkan energy (Wardani, 2017).

Makanan yang mengandung karbohidrat diproses menjadi glukosa dalam darah.
glukosa dibantu insulin masuk ke dalam sel. Ketika tubuh tidak bisa memproduksi
insulin dan bahkan menggunkan dengan benar menyebabkan meningkatnya kadar
glukosa dalam darah. Sehingga pada waktu jangka panjang, kadar glukosa tinggi dalam
darah dapat merusak organ pada tubuh dan kegagalan fungsi organ dan jaringan.
Beberapa peneliti membagi diabetes menjadi diabetes tipe 1, tipe 2, dan diabetes
gestasional (Umayah, 2018).

Naive Bayes merupakan metode klasifikasi yang dapat memprediksi probabilitas
sebuah class, sehingga dapat menghasilkan keputusan berdasarkan data pembelajaran.
Dari kelompok pendekatan numeris, Naive Bayes memiliki kelebihan antara lain,
sederhana, cepat, dan berakurasi tinggi. Teori Bayesian juga dapat digunakan sebagai alat
pengambilan keputusan salah satunya tentang emosi. Metode Naive Bayes digunakan
mengklasifikasikan penyakit Diabetes Mellitus. Untuk memprediksi suatu penyakit
dengan pendekatan data mining diperlukan gejala yang disertai dengan data klinis. Gejala
merupakan faktor yang sangat penting untuk pasien baru dan prediksi tahap awal dengan
data gejala. Kami juga membutuhkan data klinis untuk menganalisisnya.

Berdasarkan masalah di atas maka penulis melakukan penelitian dengan
mengambil judul yaitu ” Perbandingan Metode Naive Bayes Dan Bayesian Regularization
Neural Network Untuk Klasifikasi Jenis Penyakit Diabetes Mellitus”.

Metodologi

Metode Penelitian
Research Pada sub bab ini menggunakan metode CRISP-DM, Gambar menjelaskan
tentang siklus hidup pengembangan data mining.

Business Data
Understanding Understanding

CRISP-DM
Process Pregaration
Diagram =D §

Gambar 1. Tahapan CRISP-DM
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Menurut Purnama (2017) dalam jurnalnya menyebutkan fase CRISP-DM adalah
adalah sebagai berikut:
1. Business Understanding
Memahami tujuan dan kebutuhan dari sudut pandang bisnis, menggunakan
perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut:
1. Perangkat Keras
a. Laptop Acer V5-431 series
b. Prossecor intel(R) CPU 1007U
c. RAM2GB
d. Hardisk 500 GB
2. Perangkat Lunak
a. Sistem operasi Windows 7, 32 bit
b. Microsoft Excel 2010
c. Rapidminer
2. Data Understanding
dimulai dengan pengumpulan data yang kemudian akan dilanjutkan dengan
proses, yaitu:
1. Observasi
Dalam hal ini observasi dilakukan untuk mengamati secara kualitatif
berbagai kegiatan dan peristiwa. Dalam penelitian untuk memperoleh data atau
informasi yang lebih spesifik 3 tipe diabetes mellitus, yaitu Diabetes tipe 1, Diabetes
tipe 2, dan diabetes gestasional.
i. Data Preparation
Pada tahap ini juga mencakup pemilihan tabel, record yang akan dibuat
menggunakan Microsoft Excel 2010. Termasuk proses pembersihan dan
transformasi data untuk kemudian dijadikan masukan dalam tahap pemodelan.
ii. Modelling
Secara khusus, ada beberapa teknik berbeda yang dapat diterapkan untuk
masalah data mining yang sama, yaitu rapidminer. Dalam menggunakan
rapidminer menggunakan operator yaitu Retrieve Data Traning dari Microsoft
Excel 2010, Retrieve Data Testing, Apply Model, Naive Bayes, dan Performance.
iii. Evaluation
Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi terhadap keefektifan dan kualitas
model sebelum digunakan dan menentukan apakah model dapat mencapat
tujuan yang ditetapkan pada fase awal.
iv. Deployment
Tahap deployment dapat berupa pembuatan laporan sederhana atau
mengimplementasikan proses data mining yang berulang.
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Analisa Algoritma Naive Bayes

Analisa data dengan menggunakan algoritma naive bayes dapat dilakukan dengan
beberapa tahap, dimulai dengan pengelompokan data penyakit berdasarkan 3 tipe diabetes
mellitus, yaitu Diabetes tipe 1, Diabetes tipe 2, dan diabetes gestasional.

Adapun algoritma naive bayes sistem dalam proses mining data adalah sebagai

berikut:
Tentukan Data
Tipe penyakit

v

Representasi Data Tipe
Penyakit dalam Database

v

Bentuk data tabular untuk
setiap item penyakit

v

Tentukan nilai 0 dan pilih item
dengan nilai minimum support

v

Hitung Confident untuk
memperoleh nilai yang diharapkan

v

End

Gambar 2. Algoritma Naive Bayes

Analisa Metode Bayesian Regularization Neural Network

Terdapat 3 layer yaitu input layer sebagai masukan nilai yang hendak di training,
kemudian nilai masukan tersebut dikirim ke hidden layer dengan cara menghitung dengan
bobot yang ada, kemudian dari hidden layer dikirim lagi ke output layer dengan cara yang
sama yaitu dengan menghitung bobot yang ada. Output layer berisikan nilai dari target
yang akan menjadi acuan pada tahap pengujian model (testing). Dari hasil pelatihan ini
akan didapatkan model neural network yang sudah terlatih dimana nilai bobot yang akan
menentukan hasil dari prediksi ketika tahap pengujian.
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Input Laver Hidden Laver Output Layer
A . N
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Gambar 3. Metode Bayesian Regularization Neural Network

Pengolahan Data Mining

Adapun pengolahan data mining yang dilakukan pada penelitian ini yaitu,
mengikuti tahapan dalam algoritma naive bayes, untuk menghasilkan informasi sesuai
dengan urutan yang sudah ditentukan, meliputi:
a. Preprocessing
b. Model
c. Evaluasi

Hasil dan Pembahasan
Adapun hasil dari perbandingan metode naive bayes dan bayesian regularization

neural network untuk klasifikasi jenis penyakit diabetes mellitus, adalah sebagai berikut :

1. Terdapat 17 gejala berdasarkan 3 tipe diabetes mellitus

2. Terdapat 3 tipe diabetes mellitus, yaitu Diabetes tipe 1, Diabetes tipe 2, dan diabetes
gestasional.

3. Dapat memberikan informasi prediksi penyakit diabetes mellitus adalah dapat
melakukan perbandingan berdasarkan basis pengetahuan (knowledgde base) dan mesin
inferensi fakta dan gejala yang dialami pengguna sistem.

Diskusi
Adapun pembahasan dari rapidminer untuk metode mnaive bayes dan bayesian
regularization neural network untuk klasifikasi jenis penyakit diabetes mellitus, adalah
sebagai berikut:
a. Preprocessing
Dalam melakukan preprocessing data yang digunakan 2 file yaitu data training
dan data testing, adapun pengolahan data tersebut dalam rapidminer adalah sebagai
berikut:
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1. Melakukan proses import data

Import Data - Format your columns. <
Format your columns.
Replace errors with missing values (1
STATUS © ~ GENDER © ~ ASAL_DESA @ ~ TENSI_DARAH © ~ RIWAYAT_PENYA..& ~ PENYAKIT o -
polynominal ‘polynominal polynominal

1 NEGATIF LAKI TURAN TENSI > 80 TIDAK TIPE A

2 NEGATIF LAKI TURAN TENSI > 80 TIDAK TIPEB

3 NEGATIF LAKI TURAN TENSI > 80 TIDAK TIPE B

4 POSITIF WANITA TURAN TENSI > 80 TIDAK TIPEB

5 POSITIF WANITA LUAR TENSI > 80 TIDAK GESTASIONAL
6 POSITIF LAKI LUAR TENSI > 80 TIDAK TIPE A

7 POSITIF LAKI TURAN TENSI > 80 YA TIPE A
8 NEGATIF LAKI TURAN TENSI <= 80 TIDAK TIPEB
9 NEGATIF WANITA TURAN TENSI > 80 TIDAK GESTASIONAL
10 POSITIF LAKI TURAN TENSI > 80 YA GESTASIONAL
1" NORMAL LAKI TURAN TENSI > 80 TIDAK TPEB
12 POSITIF LAKI LUAR TENSI <= 80 TIDAK TIPE A
13 POSITIF WANITA TURAN TENSI <= 80 TIDAK GESTASIONAL

& no problems.
4—prevous = Next = P Cancel
Gambar 4. Format Columns
Format your columns.
Replace errors with missing values |
STATUS © v GENDER © v ASAL_DESA © ~ TENSI_DARAH © v RIWAYAT_PENYA..®& -~ PENYAKIT o -
polynominal binominal binominal binominal binominal polynominal
label

Bl o Lo TirAr s come ==

Bl recnre 7 oW B = S

3 NEGATIF LAKI TURAN TENSI » 80 TIDAK TIPEB

4 POSITIF WANITA TURAN TENSI » 80 TIDAK TIPEB

5 POSITIF WANITA LUAR TENSI > 80 TIDAK GESTASIONAL

6 POSITIF LAKI LUAR TENSI > 80 TIDAK TIPE A

BN oo 3 SE = 0 =

8 NEGATIF LAKI TURAN TENSI <= 80 TIDAK TPEB

9 NEGATIF WANITA TURAN TENSI > 80 TIDAK GESTASIONAL

10 POSITIF LAKI TURAN TENSI > 80 YA GESTASIONAL

11 NORMAL LAKI TURAN TENS! > 80 TPEB

12 POSITIF LAKI LUAR TENSI <= 80 TIDAK TIPE A

13  POSITIF WANITA TURAN TENSI <= 80 TIDAK GESTASIONAL

& no problems.
4—previous  ==b next | P cancel
Gambar 5. Pengaturan Type Data
3. Melakukan Penyimpanan Data
Where to store the data?
~ H Local Repository
-
rsame [rraiina
e e
+— erevious || ¥ giman || € cances

Gambar 6. Penyimpanan Data
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Model

Dalam melakukan pemodelan dalam rapidminer menggunakan 3 model, yaitu
naivebayes, apply model, dan performance. Dalam pemodelan data training akan
dihubungkan dengan model naivebayes, sedangkan data training akan dihubungkan
dengan model apply model. adapun tampilan model yang dibuat pada rapidminer dapat
dilihat pada Gambar 7.

Help.

g Performance

Synopsis

Gambar 7. Model Rapidminer

Evaluasi
Dalam hasil evaluasi rapidminer terdapat 3 tampilan yaitu hasil result, accuracy, dan

visualisasi. Adapun tampilan evalusi pada rapidminer dapat dilihat pada tampilan di
bawah ini.

Design Resutts. Turdo Prep Auta Model Deployments
B ExampleSt (fLocal RopostoryldataTosting) 0 ExampleSat (Local RepositoryldataTraining)
Result Hestory W ExampleSet (Apply Model) B PedormanceVector (Parformance)
= T R—
Data N
RewWa AT prescomP.  comewl  comemcel.  comdemcel STATUS  GODER  ASALDESA | TENSLDAAAN  RWAWALP..
w
e wes oo ™ ouss ETE v TR
T WS cesmsow 0 oo osm posTe PR o
‘Statsh GESTASIONAL  TPEB 0028 0829 0042 NORMAL PRIA TURMN
weA  mes  oss ™ o posTE P e
[ s TPEE GESTASIONAL 001 0125 0861 POSIF TURAN
tons
sectsons
P—— "
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Gambar 9. Accuracy Berdasarkan Penyakit

ooooo

GESTASIONAL

.....

Gambar 10. Visualisasi Node Pada Plot Penyakit

Simpulan
Adapun kesimpulan dari metode naive bayes dan bayesian regularization neural
network untuk klasifikasi jenis penyakit diabetes mellitus, adalah sebagai berikut :

1. Dapat memberikan informasi prediksi penyakit diabetes mellitus adalah dapat
melakukan perbandingan berdasarkan basis pengetahuan (knowledgde base) dan mesin
inferensi fakta dan gejala yang dialami pengguna sistem.

2. Terdapat 3 tipe diabetes mellitus, yaitu Diabetes tipe A, Diabetes tipe B, dan diabetes
gestasional.

3. Berdasarkan hasil pengujian metode naive bayes dan bayesian regularization neural
network untuk klasifikasi jenis penyakit diabetes mellitus sesuai dengan nilai accuracy
50% untuk Diabetes tipe A.
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